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ABSTRACT 
Random Amplified Polymorphic DNA (RAPD) and Inter-Simple Sequence Repeats (ISSR) markers were used to evaluate the genetic stabil-
ity of micropropagated plants of ‘Pisang Kepok Unti Sayang’ at various stage of  in vitro sub-cultures and in vivo plant material.  All RAPD 
and ISSR profiles from micropropagated plants were monomorphic and similar to those of field grown control plants until stage tenth of sub
-cultures (V1S10). No variation was detected within the micropropagated plants, except for C12  (V1S44), G7 (V1S48 ), I11 and I12 (V1S10).  
RAPD and ISSR marker were both could be used to test the genetic stability of micropropagated bananas using the developed protocol. 
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ABSTRAK 
Marka Random Amplified Polymorphic DNA (RAPD) dan Inter-Simple Sequence Repeats (ISSR) digunakan untuk mengevaluasi stabilitas 
genetik tanaman ‘Pisang Kepok Unti Sayang’ hasil mikropropagasi pada berbagai tahap sub-kultur  in vitro dan  in vivo. Semua profil 
RAPD dan ISSR dari tanaman hasil mikropropagasi menunjukkan monomorfik dan sama dengan tanaman kontrol yang ditanam di lapang 
hingga tahap sub kultur 10 (V1S10). Tidak ada variasi yang ditemukan diantara tanaman hasil mikropropagasi, kecuali pada sampel C12  
(V1S44), G7 (V1S48 ), I11 dan I12 ( V1S10).  Kedua marka RAPD dan ISSR dapat digunakan untuk menguji stabilitas genetik pisang hasil 
mikropropagasi dengan protokol yang sudah dikembangkan.  
 
Kata kunci: RAPD, ISSR, stabilitas genetik, pisang kepok ‘Unti Sayang’ 
PENDAHULUAN 
Pisang merupakan tanaman buah penting di 
Indonesia. Tanaman pisang secara luas telah 
dibudidayakan oleh petani baik di pekarangan 
ataupun di kebun. Di antara pisang olahan, pisang 
kepok ‘Unti Sayang’ (Musa acuminata x M. balbisi-
ana, ABB)  yang dibudidaya di daerah Sulawesi Se-
latan memiliki nilai ekonomis yang tinggi karena 
selain rasanya enak, manis (kadar gula mencapai 300 
briks) juga sulit di diserang layu bakteri (disebabkan 
Ralstonia (Pseudomonas solanacearum) dan 
penyakit darah (bacterial blood disease) karena 
pisang itu mempunyai pertahanan alami yaitu tidak 
punya jantung (bunga jantan) sehingga luput dari 
kunjungan serangga vektor kedua penyakit itu.      
Salah satu strategi untuk memutus rantai 
penyebaran penyaki t  te r sebut  dengan 
mengembangkan pisang kepok ‘Unti Sayang’. 
Dengan menggunakan sistem kultur jaringan, pisang 
kepok ‘Unti Sayang’ dapat diperbanyak secara 
massal untuk ditanam dan kembangkan di seluruh 
Indonesia.  Dengan pendekatan ini diperlukan teknik 
kultur jaringan pisang yang efektif dan efisien untuk 
produksi massal pisang kepok ‘Unti Sayang’, yang 
menjamin kestabilan genetik pisang kepok sampai 
batas tertentu. Kultur jaringan pisang banyak 
dilaporkan dengan menggunakan berbagai sumber 
eksplan maupun pathway (Bhagyalakshmi dan 
Singh, 1995; Escalant et al., 1994; Israeli et al., 
1995; Harirah dan Khalid, 2006; Krikorian et al., 
1993; Novak et al., 1989). Beberapa hormon 
eksogen dan zat pengatur tumbuh telah dilaporkan 
berguna untuk mikropropagasi  p isang 
(Bhagyalakshmi dan Singh, 1995; Novak et al., 
1989) dimana tingkat sub dan supra optimal zat 
pengatur tumbuh, khususnya yang sintetis, telah 
dihubungkan dengan variasi somaklonal (Martin et 
al., 2006). 
Protokol kultur jaringan pisang kepok ‘Uniti 
Sayang’ sudah dikembangkan oleh Imelda  (2010).  
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Namun demikian, pengujian stabilitas genetik proto-
kol ini belum dilakukan.  Berbagai teknik molekuler 
dapat dilakukan untuk mengkaji kestabilan genetik 
klon pisang yang berasal dari perbanyakan in vitro 
dengan berbagai kelebihan dan keterbatasannya (El-
Doug Doug et al., 2007; Lakshmanan et al., 2007; 
Ray et al., 2006; Sahijram et al., 2003). Hingga saat 
ini marka Random Amplified Polymorphic DNA 
(RAPD) dan Inter-Simple Sequence Repeats (ISSR) 
telah berhasil digunakan dalam mendeteksi 
kesamaan dan ketidaksamaan genetik dalam tanaman 
pisang hasil kultur in vitro (Lakshmanan et al., 2007; 
Leroy et al., 2001; Ray et al., 2006; Sahijram et al., 
2003, Venkatachalam et al., 2007). 
Pisang (Musa spp.) merupakan salah satu 
buah-buahan penting di Indonesia.  Kebanyakan 
pisang yang dapat dimakan berasal dari persilangan 
antara dua jenis diploid liar, Musa acuminata Colla 
(genom A) dan M. balbisiana Colla (genom B) 
(Simmonds dan Shepperd, 1955).  Oleh karena itu, 
varietas budidaya pisang  yang merupakan kombi-
nasi dari genom yang berlainan dapat membentuk 
diploid AA, AB, triploid AAA, AAB, ABB, dan 
tetraploid AAAA, AAAB dan ABBB, tergantung 
atas kelipatan kromosom dasar yang jumlahnya 11.   
 Penelitian ini bertujuan untuk memonitor 
kestabilan genetik hasil kultur jaringan pisang kepok 
‘Unti Sayang’ yang telah dikembangkan dengan 
menggunakan marka RAPD dan ISSR hingga sub-
kultur ke 10. 
 
BAHAN DAN CARA KERJA 
Bahan 
Klon pisang kepok ‘Unti Sayang’ yang 
dikoleksi dari Nusantara Tropical Fruit digunakan 
sebagai tanaman induk/tetua.  Rizoma digunakan 
sebagai bahan eksplan dan diinisiasi untuk kultur 
tunas dan perbanyakan pisang kepok ‘Unti Sayang’, 
menurut protokol yang dikembangkan oleh Imelda et 
al. (unpublished).  Bahan yang digunakan dalam 
analisis DNA ada dua kelompok. Pertama 12 sampel 
daun dari tanaman pisang hasil mikropropagasi in 
vitro dari subkultur 1-3 yang sudah ditanam di pem-
bibitan dan yang menunjukkan morfologi daun/
tanaman yang berbeda dengan kontrolnya.. Kedua, 
51 sampel daun dari tanaman pisang hasil mikro-
propagasi in vitro dari subkultur 2-10 yang sudah 
ditanam di pembibitan dan yang menunjukkan mor-
fologi daun/tanaman yang berbeda dengan kontrol-
nya.  Semua material DNA berupa potongan daun 
muda yang dikeringkan dengan silica gel, sesuai 
dengan pedoman pengambilan sampel untuk material 
DNA (Widjaya dan Poerba, 2004). 
 
Ekstraksi dan isolasi DNA 
DNA pisang kepok ‘Unti Sayang’ diekstrak 
dari daun yang telah dikeringkan dengan silika gel 
dari tanaman induk/tetua dan dari tanaman hasil 
mikropropagasi dengan metoda CTAB (Delaporta et 
al., 1983) yang dimodifikasi dengan penambahan 
RNase dengan konsentrasi 250 µg/mL. 
 
Amplifikasi DNA 
Tiga primer RAPD (Operon Technologies 
Inc., Alameda, California) dan dua primer ISSR 
(UBC) yang digunakan sebelumnya pada pisang 
(Poerba dan Ahmad, 2010) digunakan dalam poly-
merase chain reaction (PCR), dengan mengikuti pro-
tokol dari  Williams et al. (1990).  Reaksi amplifikasi 
DNA dilakukan dengan volume 15  µl yang terdiri 
atas 0,2 nM dNTPs; 1,5 ml bufer reaksi; 2mM 
MgCl2;  10 ng DNA sample; 5 pmole primer tunggal; 
dan 1 unit Taq DNA polymerase (Promega).  Ampli-
fikasi DNA dilakukan pada Thermalcycler (Takara 
Gradient PCR) yang diprogram selama 45 siklus  
Kondisi PCR untuk RAPD adalah sebagai berikut:  
pemanasan pertama pada suhu 940C selama 5 menit, 
kemudian diikuti oleh 45 siklus  yang terdiri atas 
denaturasi 1 menit pada suhu 940C, annealing 1 
menit pada suhu 360C, dan 2 menit ektensi pada suhu 
720C.  Setelah 45 siklus selesai, kemudian diikuti 4 
menit proses ekstensi fragmen DNA pada suhu 720C.  
Sedangkan kondisi PCR untuk ISSR adalah pre-
denaturasi 94oC selama  5 menit, denaturasi 94oC 
selama 1 menit, penempelan pada suhu 50oC selama 
45 detik, pemanjangan 72oC selama 2 menit’ dan 
 277 
Berita Biologi 11(2) - Agustus 2012 
pemanjangan akhir 72oC  selama 5 menit. Siklus 
denaturasi, penempelan dan pemanjangan diulang 
sebanyak 45 kali dan setelah selesai dijaga dengan 
suhu 4oC.  
Hasil amplifikasi PCR divisualisasi pada gel 
agarosa 2,0% dalam bufer TEA (Tris-EDTA) secara 
elektroforesis dengan menggunakan Mupid Mini 
Cell selama 50 menit pada 50 Volt.  Kemudian 
direndam dalam larutan ethidium bromida dengan 
konsentrasi akhir 1ml/100 ml selama 10 menit.  Hasil 
pemisahan fragmen DNA dideteksi dengan 
menggunakan UV transluminator, kemudian 
diGambar dengan menggunakan kamera polaroid.  
Sebagai standar ukuran DNA digunakan 100 bp 
DNA ladder (Promega) untuk menetapkan ukuran 
pita hasil amplifikasi DNA. 
 
Analisis Data 
Karena RAPD dan ISSR merupakan marka 
yang dominan, maka setiap pita RAPD dianggap 
sebagai satu lokus putatif bialel (single biallelic 
locus) (Williams et al., 1990). Hanya lokus yang 
menunjukkan pita yang jelas yang digunakan untuk 
skoring: ada (1) dan kosong (0). Evaluasi pola pita 
DNA hasil amplifikasi dilakukan dengan Indeks 
Kesamaan (Similarity Index). Indeks kesamaan 
antara sampel dihitung dengan menggunakan rumus 
dari Nei dan Li (1979):   
SI =   2Nij      
          Ni + Nj , dimama 
 
SI  =  Similarity Index (Indeks Kesamaan) 
Nij = jumlah pita DNA yang sama-sama dimiliki    
  oleh genotipe i dan j 
Ni =  jumlah pita DNA yang dimiliki genotipe i 
 Nj =  jumlah pita DNA yang dimiliki genotipe j 
 
HASIL 
Profil DNA tunas pisang kepok ‘Unti Sayang’ 
pada tahap subkultur ketiga 
Hasil amplifikasi DNA  pisang kepok ‘Unti 
Sayang’ yang telah disubkultur tiga kali (V1S3) den-
gan lima  primer RAPD menunjukkan pola pita DNA 
yang jelas dan dapat dibaca untuk setiap primer 
(Gambar 1 ).  
 Hasil pengamatan menunjukkan bahwa se-
mua sampel yang dianalisis menunjukkan pola pita 
DNA hasil amplifikasi yang sama pada setiap primer 
(Gambar 1).  Primer OPA-13 menghasilkan tiga pita 
DNA monomorfik (dimiliki oleh semua sampel) 
yang berukuran dari 700 bp, 1100 bp dan 1200 bp.  
Primer OPA-18, OPD-08, OPN-06 dan OPN-12 
masing-masing menghasilkan pita DNA monomorfik 
Gambar 1. Hasil PCR pisang kepok ‘Unti Sayang’pada subkultur ketiga dengan lima primer (OPA-13, OPA-
18, OPD-08, OPN-06, dan OPN-12). Keterangan:  M= DNA marker; 1,2,3 = C-15 (induk/tetua); 
4,5,6 = C-15 hasil mikropropagasi V1S3; 7,8,9 = D-15 (induk/tetua); 10,11,12 = D-15 hasil 
mikropropagasi V1S3 
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sejumlah 4, 2, 6 dan 4 Tidak ada polimorfisme atau 
perubahan genetik pada tanaman hasil 
mikropropagasi, semuanya menunjukkan similarity 
index  1.0 (Tabel 1).  
     
Profil DNA pisang kepok ‘Unti Sayang’ hasil mik-
ropropagasi pada tahap subkultur ke-dua hingga 
subkultur ke-enam 
Tanaman kontrol dan tanaman pisang kepok 
‘Unti Sayang’ hasil mikropropagasi yang menunjuk-
kan variasi dalam bentuk daun keriting, daun tebal, 
dan ukuran tanaman yang pendek diambil sampel 
daunnya dan dilakukan analisis DNA.  Hasil amplifi-
kasi DNA tanaman yang terpilih dengan tiga primer 
RAPD dan 2 primer ISSR disajikan pada Gambar 2.  
Profil DNA pisang kapok ‘Unti Sayang’ hasil 
mikropropagasi setelah dua hingga sepuluh sub-
kultur menunjukkan pita-pita DNA yang jelas dan 
dapat dibaca.  Hasil amplifikasi DNA dengan meng-
gunakan primer OPA-13 menunjukkan profil pita 
DNA yang sama pada semua sampel, dengan tiga 
pita DNA yang berukuran 650 bp, 1100 bp dan 1800 
bp,  kecuali pada satu sampel No. 18  (B11), yang 
menunjukkan profil pita DNA yang berbeda dengan 
4 pita DNA yang berukuran 500 bp, 600 bp, 700 dan 
800 bp (Gambar 2) (Tabel 2 ).   
Hasil amplifikasi DNA pisang kepok ‘Unti 
Sayang’ dengan menggunakan primer OPA-18 
menunjukkan profil DNA yang sama pada semua 
sampel yang diamati, kecuali pada sampel No 18 
(C12). Demikian pula hasil amplikasi DNA dengan 
menggunakan primer OPD-08 menghasilkan profil 
DNA yang sama pada semua sampel yang diuji, kec-
uali pada sampel No 18 (C12). Sampel pisang kepok 
B11 adalah salah satu tanaman yang berasal dari 
hasil mikropropagasi pada subkultur ke empat.   
 Hasil amplikasi DNA pisang kepok ‘Unti 
Sayang’dengan menggunakan dua marka ISSR juga 
menghasilkan profil DNA yang sama pada semua 
sampel yang diamati,  kecuali pada sampel No 18. 
Primer UBC-826 menghasilkan profil DNA yang 
sama pada semua sampel  (dengan empat pita DNA 
yang berukuran 600 bp, 850 bp, 1100 bp dan 1500 
bp), kecuali pada sampel No 18 (C12). C12 (pada 
subkultur ke empat dengan primer UBC 826) 
menunjukkan pola pita DNA yang sangat berbeda 
dengan kontrol, yaitu dengan adanya pita DNA pada 
ukuran pita 1600, 1200, 1150, dan 800 bp (Gambar 
2).   
 
Profil DNA pisang kepok ‘Unti Sayang’ hasil mik-
ropropagasi pada tahap subkultur ke-tujuh 
hingga subkultur ke-sepuluh  
Hasil amplifikasi DNA pisang kepok hasil 
mikropropagasi pada tahap subkultur ke-7 hingga ke-
10 menghasilkan pola pita DNA yang berbeda pada 
setiap primer.  Dari 22 sampel pisang yang diamati 
dengan menggunakan tiga primer RAPD (OPA-13, 
OPA-18 dan OPD-08) dan dua primer ISSR 
(UBC826 dan UBC 834), tiga sampel pisang 
memiliki profil DNA yang berbeda (Gambar 3), satu 
sampel dari subkultur ke-delapan dan dua sampel 
dari sub-kultur ke sepuluh.  Sekuens  dari empat 
primer ini dan jumlah pita DNA yang dihasilkan 
tertera pada Tabel 3. Hasil pengamatan menunjukkan 
bahwa diperoleh 25 fragmen DNA yang berukuran 
Kode Primer Urutan basa 5’-3’ Jumlah pita Jumlah pita 
monomorfik 
Similarity index 
OPA-13 CAGCACCCAC 3 3 (100%) 1.0 
OPA-18 AGGTGACCGT 4 4 (100%) 1.0 
OPD-08 GTGTGCCCCA 2 2 (100%) 1.0 
OPN -06 GAGACGCACA 6 6 (100%) 1.0 
OPN-12 CACAGACACC 4 4 (100%) 1.0 
Tabel 1. Pola pita DNA tanaman pisang kepok “Unti Sayang’hasil mikropropagasi pada sub-kultur ketiga 
(V1S3) 
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dari 500bp hingga 2.0 kb, dengan 86.21% 
merupakan pita polimorfik dan hanya 4% fragmen 
DNA (13.79%) yang monomorfik.  Dari 4 primer 
yang digunakan, semuanya menunjukkan 
polimorfisme (Tabel 3).   
Dari 22 sampel yang diuji, tiga individu (G7 
pada subkultur ke-8, I10, I12 pada subkultur ke-10) 
menunjukkan pola pita DNA yang berbeda dengan 
kontrolnya pada 4 primer yang diuji (Gambar 3). 
Pada individu G7 (subkultur ke-8 dengan primer 
UBC 826) terjadi hilangnya pita DNA pada ukuran 
1700, 1500, dan 1100 bp dan dengan primer UBC-
Gambar 2. Pita DNA pisang kepok ‘Amorang’ dengan lima primer pada subkultur 1-6.  
            Keterangan: M  = DNA marker (Fermentas 100 bp plus) 
1-2  = Kontrol,  
3 -7  = Subkultur 2 (A5,A6, A8, A9, A10),  
8-11  = Subkultur 3 (B3, B4, B9, B11),  
12-18  = Subkultur 4 (C3, C4, C5, C6, C7,  C10, C12) 
19-27  = Subkultur 5 (D3, D4,D5,D6,D7,D9,D10, D11, D12)  
28-31  = Subkultur 6 (E4, E5, E7, E11) 
           = pola pita DNA berbeda pada sample no 18 (C12, subkultur 4) 
Kode Primer Urutan basa (5’ - 3’) Jumlah pita Ukuran pita (bp) 
OPA-13 CAGCACCCAC 7 600-1800 
OPA-18 AGGTGACCGT 5 450-1000 
OPD-08 GTGTGCCCCA 3 750-1200 
UBC-826 (AC)8C 7 500-1800 
UBC-834 (AG)8YT 7 350-1300 
  Jumlah 27   
Tabel 2. Pola pita DNA tanaman pisang kepok ‘Unti Sayang’ hasil mikropropagasi ada subkultur ke-2 hingga 
ke-6 dengan berbagai primer   
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834 pada ukuran 350 bp, 450 bp, 550 bp dan 650 bp 
(Gambar 3). Hilangnya pita DNA terjadi juga pada 
sampel 21 dan 22 (I10 dan I12) dengan mengguna-
kan primer OPA-13 dan OPB-18.  Sedangkan den-
gan menggunakan primer OPD-08, terjadi penamba-
han pita DNA pada ukuran 1300 bp dan 1500 bp 
pada sampel no 21 dan 22 (I10 dan I12).    
 
PEMBAHASAN 
Masalah utama yang dihadapi kultur in vitro 
yaitu adanya variasi somaklonal diantara sub-klon 
dari satu galur induk, yang muncul sebagai akibat 
langsung dari kultur sel, jaringan atau organ tanaman 
in vitro (Lakshmanan et al., 2007; Ramage et al., 
2004). Untuk mengetahui sampai sejauh mana 
variasi somaklonal berdampak terhadap perbanyakan 
massal tanaman, uji stabilitas genetik hasil 
mikropropagasi perlu dilakukan.  Modgil et al (2005) 
menyarankan untuk menguji stabilitas genetik 
tanaman hasil mikropropagasi, sebaiknya dilakukan 
dengan menggunakan kombinasi dua macam marker 
yang mengamplifikasi region yang bebeda dari 
genom. Pada penelitian ini dua teknik PCR 
digunakan yaitu RAPD dan ISSR untuk menguji 
clonal fidelity karena kedua teknik ini sangat 
sederhana dan cost effective serta hanya 
membutuhkan sedikit sample DNA dan tidak 
memerlukan informasi sekuens sebelumnya dan 
Gambar 3.  Pola pita DNA D-15 dengan lima primer pada berbagai subkultur (7-10) 
M  = DNA marker (Fermentas 100 bp plus) 
1  = Subkultur 6 (E12)  
2-3  = Subkultur 7 (2 = F9, 3 = F10),  
4-11 = Subkultur 8 (4=G3, 5=G4, 6 = G6, 7 = G7, 8 = G8, 9 = G9, 10 = G10, 11 = G12),  
12-18  = Subkultur 9 (12=H3, 13= H7, 14 = H8, 15 = H9, 16 = H10, 17 = H11, 18 = H12) 
19-22  = Subkultur 10 (19 = I5, 20 = I6, 21 = I10, 22 = I12) 
 
      = pola pita DNA yang berbeda  
Kode Primer Urutan basa (5’ - 3’) Jumlah pita Ukuran pita (bp) 
OPA-13 CAGCACCCAC 3 600-1800 
OPA-18 AGGTGACCGT 3 450-1000 
OPD-08 GTGTGCCCCA 4 750-1500 
UBC-826 (AC)8C 7 500-1800 
UBC-834 (AG)8YT 7 350-1300 
  Jumlah 27   
Tabel 3.  Pola pita DNA tanaman pisang kepok ‘Unti Sayang’ hasil mikropropagasi pada subkultur ke-7 hingga 
ke-10 dengan berbagai primer   
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relatif cepat (Lakshmanan et al., 2007).  Selain itu, 
penggunaan dua marker, yang mengamplifikasi 
region yang berbeda, memberikan kemungkinan 
yang lebih baik untuk mengidentifikasi variasi 
genetik dalam satu klon (Martin et al., 2006).   
Protokol perbanyakan tanaman secara in-vitro 
idealnya dapat menyediakan sejumlah tanaman yang 
seragam dalam waktu yang relatif singkat dengan 
persentase variasi simaklonal yang minimal.  Se-
makin banyak tahap sub-kultur, jumlah tanaman 
akan semakin banyak, namun peluang untuk terjad-
inya variasi somaklonal akan semakin besar.  
Olehkarenyanya, pengujian kestabilan genetik dila-
kukan hingga sub-kultur ke-10.   Hasil penelitian ini 
menunjukkan adanya kesamaan genetik antara tana-
man kontrol dengan tanaman hasil mikropropagasi 
hingga sub-kultur ke-3, subkultur ke5 hingga ke-7, 
serta subkultur ke-9 dengan menggunakan marka 
RAPD dan ISSR.  Pada subkultur ke-4, ke-8 dan ke-
10, empat tanaman hasil mikropropagasi menunjuk-
kan perubahan profil DNA yang berupa hilangnya 
fragmen DNA maupun adanya penambahan fragmen 
DNA.   Penyebab pasti variasi somaklonal pada kul-
tur in vitro masih belum diketahui, walaupun diper-
caya bahwa perubahan dalam konsentrasi auxin-
cytokinin dalam kultur in vitro dan rationya, lamanya 
kultur in vitro, cekaman in vitro karena kondisi tidak 
alami, perubahan ritme diurnal dan kondisi nutrisi 
secra bersama atau independen bertanggung jawab 
terhadap variasi somaklonal (Modgil et al., 2005). 
Lebih lanjut lagi, Oh et al. (2007) mengung-
kapkan bahwa mekanisme yang terjadi pada be-
berapa variasi somaklonal dapat diimplikasikan den-
gan terjadinya berbagai tipe mutasi dalam variasi 
somaklonal, termasuk point mutations, duplikasi gen, 
perubahan sususnan kromosom, dan perubahan jum-
lah kromosom (Kaeppler et al., 2000; Peschke dan 
Phillips, 1992; Phillips et al., 1994), serta. pergera-
kan transposable element dan perubahan dalam meti-
lasi DNA (Koukalova et al., 2005; Kubis et al., 
2003; Smulders et al., 1995).  Lokus spesifik seperti 
ini sangat penting dalam identifikasi genetik dari satu 
genotipe atau somaklon dengan yang lainnya.  
Karena perubahan satu basa saja pada situs 
penempelan primer dimanifestasikan sebagai ada/
tidaknya pita RAPD, maka dapat disimpulkan bahwa 
kondisi kultur jaringan telah menginduksi berbagai 
perubahan genetik pada tanaman regenerant.  
Demikian juga, adanya pita DNA spesifik pada 
tanaman regenerant dari berbagai sub-kultur 
menunjukkan bahwa penggunaan teknik kultur 
jaringan pada tahapan tertentu menimbulkan variasi 
pada pisang (Sheidai et al., 2008). 
 
KESIMPULAN 
Hasil penelitian ini menunjukkan kesamaan 
profil DNA RAPD dan ISSR  antara tanaman kontrol 
dan tanaman hasil mikropropagasi hingga sub-kultur 
ke-3, sub-kultur ke-5 hingga ke-7 dan pada sub-
kultur ke-9.  Perubahan profil RAPD dan ISSR terda-
pat pada satu sampel tanaman pisang hasil mikro-
propagasi pada tahapan sub kultur ke-4, satu tana-
man pada sub-kultur ke-8 dan dua tanaman pada sub-
kultur ke-10.    Perubahan profil DNA yang diamati 
berupa hilangnya fragmen DNA dan penambahan 
fragmen DNA pada ukuran tertentu.  Walaupun be-
berapa perubahan morfologi tanaman  dan perubahan 
profil DNA ditemukan selama tahapan multiplikasi 
yang lebih lanjut (sub-kultur ke-8 dan ke-10), proto-
kol kultur jaringan yang dikembangkan ini mengha-
silkan tanaman klonal yang relatif stabil pada awal 
tahap sub-kultur (hingga tahap sub-kultur ke-3).  
Dari hasil penelitian ini juga dapat dikonfirmasi 
bahwa penggunaan dua marka RAPD dan ISSR da-
pat digunakan untuk menguji kestabilan genetik 
tanaman pisang kepok ‘Unti Sayang’ hasil mikro-
propagasi. 
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